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ABSTRACT 

The education system in Indonesia, especially Islamic education, issues a program every 

semester that must be taken by students, in the research at the elementary school, namely SD 

Muhammadiyah Blawong | Yogyakarta there is a program to read the Qur'an, then the 

researcher chose the Al-Baghdadi method by means of recognizing hijaiyah letters, 

conjunctions and how to recite them. This type of research is carried out by means of 

"classroom action research or action research. Techniques in data collection by conducting 

observations, interviews, tests (pretest and post-test) and field notes. The primary source in this 

research is the 2nd grade student of Uthman Bin Affan SD Muhammadiyah Blawong | 

Yogyakarta. The results of this study show (1) The ability of students before using the Al-

Baghdadi method is carried out by a test or pretest (2) The learning results after using the Al-

Baghdadi method have been found that the Al-Baghdadi method provides ease of learning to 

read the Qur'an with the achievement of the indicators obtained (3) Supporting and inhibiting 

factors in learning the Qur'an with the Al-Baghdadi method are adequate infrastructure, 

rewards for students, while the inhibiting factors are due to lack of learning concentration, 

classroom conditions and learning time. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya sadar untuk mengetahui suatu hal yang tidak di ketahui 

menjadi mengetahui. Jika diamati dalam siklus kehidupan pasti akan menemukan kontruksi 

pendidikan, fenomena seperti ini dikarenakan manusia hanya diberikan jasmaniah serta 

rohaniah sehingga melalui sarana pendidikan diharapkan manusia bisa menjadi “Rojulun yadri 

wa yadri annahu yadri”(Seseorang yang tahu/berilmu dan dia tahu kalau dirinya tahu). Telah 

termaktub dalam firman Allah SWT dalam  Q.S An-Nahl: 78 :  

 
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, pengelihatan,dan hati 

nurani,agar kamu bersyukur”.  
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Ayat tersebut memberikan intruksi khusus untuk memanfaatkan pemberian Tuhan 

(Allah SWT) dengan melalui pendidikan yang bertujuan untuk mejadi insan yang cerdas dan 

bijak dalam menyikapi permasalahan setiap peradabannya di barengi dengan landasan 

keimanan. Dengan demikian terciptanya insan cendekiawan yang berakhlak mulia. Hal ini 

sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia tentang sistem Pendidikan Nasional No.20 

Tahun 2003, yaitu :  

 “Pendidikan Nasional memiliki fungsi pengembangan kemampuan dan menjadikan 

jati diri yang dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dengan tujuan berkembangnya 

potensi peserta didik guna menjadikan beriman serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa,berakhlak mulia,berilmu,cakap,kreatif,mandiri serta menjadi warga yang demokratis dan 

bertanggung jawab”. 

 Dengan demikian hal ini dapat dikonklusikan bahwa pendidikan memiliki peranan 

sangat penting bagi setiap insan yang memiliki cita-cita dalam berkehidupan sehingga memiliki 

pengetahuan yang berkualitas dengan landasan Iman dan Takwa kepada TuhanNya (Allah 

SWT). Terdapat turunan oleh sistem Pendidikan Nasional tentang Peraturan Pemerintah 

Nomor.55 Tahun 2007 dalam Bab II di jelaskan bahwa Pendidikan Agama untuk membentuk 

manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan serta berakhlak mulia dan 

mampu menjaga kedamaian juga kerukunan hubungan intern dengan umat beragama 

(Rachmad Sobri, 2007). 

Dalam sebuah buku yang dituliskan oleh Nur’aini tentang Metode Pengajaran Agama 

Islam menjelaskan bahwa metode dalam bahasa arab terdapat beberapa ungkapan kata seperti 

al-tariqah,Manhaj, dan al-wasilah, tariqah berarti jalan,Manhaj berarti sistem dan wasilah 

adalah sebuah penyalur,perantara atau mediator. Metode berasal dari dua kata yaitu metha 

artinya melalui sedangkan hodos berarti jalan atau cara. Jadi metode adalah jalan,upaya,cara 

dalam mencapai suatu tujuan. Al-baghdadi sesuai denga asal katanya bahwa metode Al-

Baghdadi berasal dari kota Baghdad,Iraq Al-Qur’an secara etimologis yakni mashdar (infintif) 

dari qara’a,yaqra’u,qira’atan,qur’anan yang artinya bacaan . Al-Qur’an melalui pengertian 

bacaan ini contohnya terletak pada firman Allah SWT: 

 (18 )    فاَِذاَ قرََاۡنٰهُ فاَتَّبِعۡ قرُۡاٰنَه (17) انَِّ عَليَۡناَ جَمۡعَه وَقرُۡاٰنَه

Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 

dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai membacakannya,maka 

ikutilah bacaannya itu”. (QS.Al-Qiyamah :17-18). 

Sedangkan secara Terminologis, Al-Qur’an “memiliki sifat qath’iyy ats-tsubut (dalil 

yang pasti dari Allah SWT ataupun Rasullah SAW. yang di baca dengan mutawatir dan 

beribadah dengan membacanya, adapun definisi sebagian ulama menambahkan sifat lain. 

Contoh Muhammad Ali ash-shabuni menambahkan sifat al-mujiz (mukjizat) bi wasithah al-

Amin Jibril alaihi as-salam (dengan perantara Malaikat Jibril) (Yunahar Ilyas,2019). Al-

Qur’an tidak hanya tersimpan rapih di dalam mushaf, tetapi juga di baca dengan irama yang 

merdu seperti tartil ataupun qiroah yang bertujuan lebih menikmati atas lisan yang telah di 

senandungkan dengan baik. 

Dalam proses pembelajaran dunia Al-Qur’an perlu adanya strategi yang efektif serta 

efisien di harapkan antara pendidik dan murid perlu adanya sinergi guna tercapainya 

kemampuan dalam meningkatkan kualitas membaca Al- Qur’an. Dalam sebuah jurnal yang 

ditulis oleh Ridwan, M. Aji Luhur Pambudi mengutip dari Oxford Learner’s Pocket 

Dictionaries (2010) yaitu Strategy(noun): a plan of action designed to achieve a long-term or 

overall aim (Ridwan dan M. Aji Luhur Pambudi,2022) Memiliki arti yaitu sebuah rencana 

akasi yang di rancang dengan jangka waktu yang berkepanjangan atau memiliki tujuan yang 

menyeluruh. 

Dalam teori Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Tahun 2007 Strategi:(1) ilmu dan 

seni memakai sumber daya bangsa-bangsa guna menjalankan kebijaksanaan tertentu di perang 
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dan perdamaian; (2) ilmu dan seni menjadi pemimpin dalam menghadapi musuh untuk 

menghadapi musuh dengan berperang yang memiliki maksud untuk menguasainya ;(3) rencna 

yang terstruktur untuk mencapai target; (4) tempat yang baik guna mengatur siasat perang. 

Menurut Iroth Vivi Syeron dalam jurnalnya yang mengutip pendapat Hamel dan 

Prahalad bahwa “Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya 

jangka waktu panjang,program berkelanjutan dan prioritas alokasi sumber daya”. Berdasarkan 

definisi yang terkumpul tentang strategi yang dikemukan oleh para ahli dapat disimpulkan 

bahwa stategi merupakan salah satu sebuah sarana menggapai target atau sasaran yang 

memiliki jangka panjang yang berkelanjutan. 

Dengan berlangsungnya pemilihan strategi serta metode yang tepat maka akan 

membantu kemudahan dalam berlangsungnya planning yang telah di rencanakan. Peran 

pendidik sangatlah di butuhkan dalam proses belajar membaca Al-Qur’an. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara terhadap beberapa guru ISMUBA bahwa masih terdapat peserta 

didik yang belum memenuhi target tiap semesternya, dikarenakan oleh beberapa hal 

diantaranya: siswa masih belum bisa membaca ayat-ayat Al-Qur’an, siswa masih terbata-bata 

dalam melafadzkan ayat yang telah ditentukan dan masih terdapat kekeliruan dalam 

melafadzkan ayat yang telah di pilihkan. Sehingga dari pemaparan di atas maka peneliti 

mengambil judul “Strategi Guru Ismuba Dalam Meningkatkan Kemahiran Membaca Al- 

Qur’an Di SD Muhammadiyah Blawong 1 Yogyakarta”.  

Adapun obyek penelitian tertuju di SD Muhammadiyah Blawong 1 Yogyakarta yang 

terletak di Trimulyo,Kecamatan Jetis ,Kabupaten Bantul,Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

telah menerapkan program unggulan “Membaca Al-Qur’an” yang memiliki target tiap 

semester yang harus di tempuhnya ,maka peneliti tertarik karena refresentatif . Kegiatan 

tersebut dilakasanan pada hari Sabtu pukul 09:00 -10:00 WIB’. Dari hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan informasi pada dasar pertimbangan pendukung serta sumber 

kebermanfaatan guna menunjang program unggulan yang terdapat di lokasi penelitian. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini berjenis penelitian tindakan (action research) sering kali dilakukan dalam 

konteks di mana penelitian terapan digabungkan dengan tindakan pembelajaran dan penelitian 

tindakan kontekstual merupakan contoh metodologi penelitian tindakan yang memiliki 

kesamaan dengan literatur, pada dasarnya adalah belajar dengan melakukan yang 

diimplementasikan dalam konteks kerja individu. Dalam bekerja seseorang senantiasa 

memunculkan ide - ide pembaharuan yang ditujukan untuk meningkatkan proses atau kinerja. 

Penelitian tindakan kelas memiliki perbedaan dengan penelitian lainya. Dalam 

penyajian analisis data dalam PTK tidak untuk di generalisasikan akan tetapi dijadikan sebagai 

bahan evaluasi untuk memperbaiki kinerja, perubahan ataupun peningkatan sesaui dengan 

yang dibutuhkan atau di targetkan.  

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas mengacu pada model yang ditemukan 

Kurt Lewin yang menyatakan bahwa dalam sebuah satu siklus terdapat empat tahapan, 

diantaranya: planning (tahap perencanaan), Acting (tahap tindakan), Observing (tahap 

observasi) dan Reflecting (tahap refleksi) 

Subjek pada penelitian ini dianataranya kepala sekolah,wakil kurikulum, guru Ismuba 

dan peserta didik kelas 2 yang berjumlah 20 peserta didik SD Muhammadiyah Blawong 1 

Yogyakarta. Sedangkan objek penelitian di SD Muhammadiyah Blawong 1 Yogyakarta.  

Dalam proses penelitian tindakan kelas menggunakan model spiral dari kemmis dan 

Taggart yang mengahasilkan beberapa siklus Tindakan pembelajaran yang berdasarkan pada 

sebuah refleksi dari proses siklus yang telah dilaksanakan sebelumnya. Dengan hasil yang bisa 

memperkaya keilmuan, dalam tahap verifikasi atau penarikan kesimpulan pada penelitian ini 

menggunakan jenis sklala Likert. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini menggunakan class action atau PTK yang nantinya akan 

ditampilkan tiap siklusnya, untuk perolehan data diambil dari hasil 

wawancara,observasi,dokumentasi dan test (pretest dan posttest). Dalam pengambilan data 

melibatkan beberapa informan yang sekiranya bisa membantu dalam proses penelti 

berlangsung, seperti: Kepala sekolah, guru ISMUBA, guru kelas dan siswa kelas 2 Utsman Bin 

Affan SD Muhammadiyah Blawong 1 Yogyakarta yang dijadikan sebagai objek peneliti 

tentang strategi pembelajaran Al-Qur’an untuk meningkat kemahairan membaca Al-Qur’an 

melalui metode Al-Baghadadi.  

Selanutnya pemaparan ini akan dibagi menjadi 4 bagaian, berikut adalah hasil 

pemamaparanya: 

1. Pelaksanaan Pra Siklus 

2. Hasil Tindakan Siklus I 

3. Hasil Tindakan Siklus II 

4. Hasil Tindakan Siklus III 

Sebagai hasil penelitian pada tahap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sebelum 

menggunakan metode Al-Baghadadi di kelas Utsman Bin Affan SD Muhammadiyah Blawong 

1 Yogyakarta. Sebagai Berikut merupakan penyajian atau penyampaian data pada Pelaksanaan 

Pra Siklus: 

Kemampuan membaca Al-Qur’an sebelum menggunakan metode Al-Baghdadi  

Pada awal, peneliti mulai melakukan pengumpulan data dengan observasi, wawancara 

dan pengambilan dokumentasi, kemudian untuk di tahap wawancara bersama Bapak Hendri 

Nugroho, S.Pd. yang menjalankan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di SD Muhammadiyah 

Blawong 1 Yogyakarta serta juga berkoordinasi dengan wali kelas 2 Utsman Bin Affan dengan 

tujuan sebagai penguat dalam sebuah informasi yang telah didapatkan terkait dengan kondisi 

belajar saat dikelas. 

Adapun hasil dari sebuah musyawarah tentang pembelajaran Al-Qur’an di kelas 

Utsman Bin Affan sebagaimana telah diungkapkan oleh guru yang mengajar pembelajaran Al-

Qur’an masih terdapat beberapa siswa yang belum memenuhi sebuah ketuntasan pada target 

tiap semesternya, siswa masih belum bisa membaca ayat-ayat telah di pilihkan dalam Al-

Qur’an, terbata-bata dala melakukan pelafadzkan, juga masih terdapat kekeliruan dalam 

menyampaikan ayat di pilihkan, kurangnya kondusif saat pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya pada tahap unuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam membaca 

Al-Qur’an dengan dilakukannya sebuah test untuk mengetahui kemahiran membaca Al-Qur’an 

dengan memperhatikan beberapa aspek seperti: kelancaraan atau tartil, tajwid dan makhrojul 

huruf berikut adalah paparan hasil pembelajaran Al-Qur’an sebelum menggunakan metode Al-

Baghdadi sebagai berikut: 

Tabel 1.Penilaian Hasil Pra Siklus 

NO Kode 

Siswa 

L/P Aspek Penilaian Nilai Ket 

Tartil Tajwid Makhrojul 

Huruf 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 ADK P    √    √      √  73 TT 

2 AG P    √    √     √   66 TT 

3 AKK L     √    √    √   80 T 

4 CPA L     √   √     √   73 TT 

5 FW P    √     √     √  80 T 

6 HAI L    √    √      √  73 TT 

7 HDEZ P    √    √     √   66 TT 
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8 MSSK L   √    √     √    53 TT 

10 MAS P    √     √     √  80 T 

11 MFAR L   √    √     √    33 TT 

12 MAD L   √     √     √   60 TT 

13 MGP L     √     √    √  80 T 

14 NA L     √   √      √  80 T 

15 RHA L   √      √    √   66 TT 

16 SAT P     √     √     √ 93 T 

17 WTK L    √    √    √    60 TT 

18 ZZS P   √    √      √   53 TT 

 

Jumlah 1169  

Nilai tertinggi 93  

Nilai terendah 33  

Jumlah siswa yang tuntas 6  

Jumlah siswa yang tidak tuntas 12  

Siswa tidak masuk -  

Rata-rata Nilai 64,94 Cukup 

Presentase ketuntasan 33,33% Kurang 

 

Adapun temuan dari hasil penelitian pra siklus, diantaranya adalah kurang 

kreativitas pada pembelajaran sehingga mudah membosankan sisw, kurangnya motivasi 

belajar siswa sehingga munculah tidak serius dalam melakukan pembelajaran dan suasana 

pembelajaran sedikit ramai sehingga bisa memecah fokus pembelajaran berlangsung. 

   Dari 3 kondisi bisa dijadikan sebuah perbaikan dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran mendatang, beberapa upaya yang sekiranya bisa membantu dalam mengatasi 

problem dari hasil wawancara guru Pingky Arum, S.Pd. selaku wali kelas siswa kelas 2 

Utsman Bin Affan dianataranya: 

1. Mengelola kegiatan belajar mengajar dengan menciptakan kreativas pembelajaran 

yang tidak membosankan, sehingga nanti siswa bisa ikut andil dengan sepenuhnya, 

dengan kreativitas telah melibatkan aplikasi pengetahuan seta ketrampilan yang telah 

dimilikinya. 

2. Perlu adanya sebuah motivasi yang menyangkut siswa dengan kehidupan mendatang, 

misal dengan cita-cita yang diinginkan, melalui hal itu harapannya bisa memicu siswa 

untuk lebih giat belajar. Dengan memliki motivasi yang tinggi telah memliki beberapa 

ciri-ciri, sepeprti tekun dalam belajar, sabar menghadapi setiap prosesnya dan ulet 

dalam menambah ilmu pengetahaun. 

3. Untuk mengkondisikan kelas perlu adanya sebuah kesabaran dan ketegasan untuk bisa 

mengkondisikan kegiatan belajar di kelas sehingga tidak menimbulkan kegaduhan 

atau keributan yang dampaknya nanti merugikan. 

Harapannya solusi diatas bisa diimplementasikan bila perlu dikemabangkan dengan 

ide-ide kreatif yang dimilikinya, sehingga evaluasi yang dilakukan bisa menjadi tolak ukur di 

tahap berikutnya (Rohmad, 2017) 
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Potensi kemampuan membaca Al-Qur’an setelah menggunakan metode Al-Baghadadi 

Kemudian untuk menganalisis ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal 

menggunakan rumus berikut: 

   P = f   X 100% 

            N 

Keterangan:  

P = Angka Persentase 

F = Jumlah Frekuensi Skor Tuntas 

N = Jumlah seluruh siswa 

 

Maka terbentuknya suatu hasil yang telah diperoleh pada tiap siklusnya memiliki 

peningktan yang tidak drastis tetapi bisa menjadi upaya dalam pembelajaran Al-Qur’an di SD 

Muhammadiyah Blawong 1 Yogyakarta atau bisa juga instansi yang memiliki program bisa 

dijadikan sebuah rujukan, berikut ini adalah diagaram hasil pra siklus 1, 2 dan 3. 

Tabel 2. Diagram Tiap Siklus 

 
Untuk menarik hasil dari diagram tiap siklus menggunakan rumus yang dimana peneliti 

juga telah memaparkarkan dalam tiap pembahasan untuk mearik hasil kesimpulan mulai dari 

pra siklus hingga siklus akhir, berikut penjelasan pada diagram diatas: 

P = f   X 100% 

      N 

Keterangan:  

P = Angka presentase 

f = Jumlah frekuensi siswa tuntas 

N = Jumlah seluruh siswa 

Tindakan pra siklus Pada pra-siklus pada tanggal 13 November 2023, data tentang mata 

pelajaran Al-Qur'an di kelas 2 Utsman Bin Affan menunjukkan bahwa jumlah siswa yang 

tuntas sebanyak 6 (memenuhi KKM) dan 12 (tidak memenuhi KKM). Nilai rata-rata siswa 

untuk mata pelajaran Al-Qur'an surat Al-Maun adalah 64,94, yang termasuk dalam kategori 

cukup. 

Tindakan siklus I masuk dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata 67,66 Dari 18 

siswa, 10 siswa tidak tuntas karena nilai mereka belum mencapai KKM. Nilai KKM sekolah 

adalah 75, sehingga presentase ketuntasan siswa hanya 44,44%, yang merupakan kategori 

kurang. 

Tindakan siklus II dari 18 siswa, 5 tidak tuntas karena nilai mereka belum mencapai 

KKM, dan nilai KKM sekolah adalah 75, sehingga presentase ketuntasan siswa adalah 61,11%, 

yang merupakan kategori baik. 

Tindakan siklus III telah mendapatkan nilai rata-rata 77,53, termasuk dalam kategori 

baik dari 18 siswa; 14 dari mereka mencapai KKM tuntas, dan nilai KKM sekolah adalah 75, 

yang meunjukkan presentase ketuntasan siswa hanya 93,33. 

0

20

40

60

80

100

Pra Siklus Siklus I Siklus II Siklus III
Nilai Rata-rata Nilai Ktuntasan



TOFEDU: The Future of Education Journal            Vol. 4, No. 8, 2025 

 

 

 

4372  

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

E-ISSN 2961-7553  
P-ISSN 2963-8135 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat proses membaca Al-Qur’an meggunakan metode 

Al-Baghdadi 

Faktor Pendukung Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Dengan Metode Al-Baghdadi 

dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Di SD Muhammmadiyah Blawong 1 Yogyakarta, 

sebagai berikut:  

1. Sarana prasarana  

Sarana prasarana yang mendukung, sebagaimana juga telah diungakap oleh Bapak 

Hendri Nugroho. selaku guru ISMUBA, sebagai berikut: 

“Alhamdulillah, pada proses pembelajaran Al-Qur’an sekolah SD Muhammadiyah 

Blawong 1 Yogyakarta mensupport dengan adanya sarana prasana yang telah disediakan, 

seperti Masjid yang digunakan dalam pembinaan keimanan dan taqwa, buku pedoman 

pembelajaran serta perpustakaan yang menyediakan referensi pada pembelajaran Al-

Qur’an”. 

2. Reward untuk peserta didik 

Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an yang telah dilakukan peneliti berupaya 

memberikan reward untuk peserta didik seperti memberikan apreasiasi dan pemberian 

permen yupi setelah mengikuti pembelajaran Al-Qur’an. Dengan adanya reward 

menghasilkan kondisi mental menjadi stabil.  

Kemudian faktor Penghambat Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Dengan Metode Al-

Baghdadi pada strategi pembelajaran sebuah cara yang dipilih kemudian digunakan untuk 

menyampaikan sebuah materi pembelajaran dengan tujuan memberikan kemudahan 

peserta didik dalam menerima dan memahami materi yang kemudian orientasi dari hasil 

pembelajaran yaitu bisa dikuasai oleh peserta didik di akhir kegiatan pembelajaran 

(Sanjaya,2008). 

, artinya strategi dalam pembelajaran sangatlah penting sebelum memulai proses 

pembelajaran berlangsung karena berkaitan pada sebuah output pembelajaran yang 

disampaikan. 

Dalam proses pelakasanaan metode Al-Baghdadi untuk membaca Al-Qur’an siswa 

kelas 2 Utsaman bin Affan telah ditemukannya hambatan yang telah menjadi sebuah faktor 

diantaranya: 

a. Peseta Didik 

Dalam pelaksanaan metode Al-Bahgdadi untuk meningkatkan kemahiran 

membaca Al-Qur’an telah berjalan dengan baik akan tetapi pada tahap ini peserta didik 

masih ditemukannya kurangnya konsentrasi dalam proses pembelajaran berlangsung 

dikarenakan beberapa hal seperti yang dialami dalam dari tiap-tiap siklusnya adalah 

jam kegiatan belajar mengajar (KBM) kurang tepat, kurangnya semangat belajar 

peserta didik  sehingga memerlukan waktu untuk bisa merespon materi yang diajarkan, 

hal ini tidak hanya memicu kurangnya konsentrasi akan tetapi juga terjadi sebuah 

hambatan pada kelancaran proses pembelajaran serta menjadikan indikasi 

ketidakseriusan dalam belajar (Aviana dan Fitria Fatichatul,2015) 

 Selain itu disebabkan seperti belum bisa membaca, belum lancar dalam 

membaca dan terdapat kekeliruan dalam melafadzkan ayat yang dipilihkan.  

Dari hasil penemuan perlu adanaya klaster atau pengelompokan sesuai dengan 

kalsifikasi kemampuan dari peserta dididik dalam proses pembelajaran membaca Al-

Qur’an, dengan tujuan untuk mempermudah serta membantu dalam mencapai sebuah 

kriteria dalam keberhasilan belajar peserta didik. 

Selain itu juga perlu adanya sebuah evaluasi dalam meningkatkan motivasi 

belajar, karena motivasi adalah suatu dorongan kehendak untuk mencapai hasil yang 

telah diinginkan (Siti Suprihatin, 2015), Adapun upaya yang dilakukan untuk memupuk 
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motivasi semangat belajar dengan meumbuhkan Ego-Involment, yakni menumbuhkan 

rasa sadar peserta didik akan pentingnya belajar dan menerimanya sebagai tantangan 

untuk  meningkatkan motivasi belajar. 

b. Lingkungan  

Pada proses pembelajaran berlangsung lingkungan sangatlah berpengaruh 

dalam menunjang kondisi tingkah laku ataupun tindakan peserta didik. Menurut 

Muhammad Saroni dalam sebuah karyanya yang berjudul “Manajemen Sekolah” 

menelaskan bahwa lingkungan belajar adalah suatu tahap pembelajaran yang 

mencangkup segala aspek(Muhammad Saroni,2006). akan tetapi lingkungan yang di 

maksudkan tidak hanya lingkungan di sekolah saja tetapi juga lingkungan keluarga.  

Akan tetapi didalam realitanya belum sesuai pada tahap kenyaman belajar, yang 

disebabkan kurangnya pengontoralan dari orangtua terkait hasil belajar peserta didik 

ketika sudah di rumah ataupun ketika sudah di dalam lingkungan sekolah. Melalui hal 

ini perlu adanya kolaborasi guru dengan orang tua peserta didik sehingga terciptanya 

lingkungan yang aman,kondusif dan menyenangkan.  

c. Manajemen Waktu 

Manajemen waktu adalah capaian dari hasil sasaran utama untuk meyisihkan 

waktunya sehingga tidak banyak memakan waktu(Eka Kurniawan dan Monica 

Santosa,2023). Seperti yang telah ditemukan di tindakan siklus 2 terdapat beberapa 

peserta didik yang terlambat masuk ke kelas untuk melaksanakan KBM setelah jam 

istirahat atau peserta didik melampui batas waktu jam istirahat, sehingga perlu adanya 

peringatan kepada peserta didik ataupun himbauan untuk belajar lebih tertib supaya 

tidak mengulangi keslahan yang dilakukan dan pembelajaran berjalan sesuai dengan 

waktu KBM berlangsung. 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan metode Al-Baghadadi dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an di SD 

Muhammadiyah Blawong 1 Yogyakarta memberikan peningkatan kemampuan siswa secara 

bertahap melalui beberapa siklus. Sebelum penerapan metode ini, rata-rata kemampuan siswa 

masih dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata 64,94 dan persentase ketuntasan sekitar 

33,33%. Setelah beberapa siklus, terjadi peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata nilai 

mencapai 77,53 dan persentase ketuntasan meningkat hingga 93,33%. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor pendukung seperti fasilitas sekolah yang 

memadai dan pemberian reward kepada siswa, serta faktor penghambat seperti kurangnya 

konsentrasi siswa, suasana belajar yang kurang kondusif, serta kurangnya motivasi dan 

lingkungan yang belum optimal. Hambatan tersebut dapat diatasi dengan pengelolaan 

pembelajaran yang lebih kreatif, kolaborasi yang lebih baik antara guru dan orang tua, serta 

pengelolaan waktu yang efektif. 

Secara keseluruhan, penerapan metode Al-Baghadadi terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur'an siswa secara bertahap dan menunjukkan potensi positif 

apabila didukung oleh faktor-faktor pendukung yang memadai serta penanganan hambatan 

yang tepat. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa inovasi dalam strategi pembelajaran 

dan pengelolaan lingkungan belajar sangat penting untuk mencapai keberhasilan dalam 

pembelajaran Al-Qur'an di tingkat sekolah dasar. 
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